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DPRD Akan Telusuri Dana DAK Disdik Parimo

Setiap Tahun
Masuk Silpa

PARIMO - Sejumlah
anggota DPRD Kabupaten
Parigi Moutong (Parimo)
mempertanyakan adan-
ya sejumlah dana dari
pusat yang melekat pa-
da Dinas Pendidikan
Parimo. Pasalnya ham-
pir setiap tahun anggaran
dari Pemerintah Pusat itu
selalu inasuk dalam sisa
lebih perhitungan tahun
berjalan(Silpa).

Anggota DPRD Parimo
dari Fraksi PDI perjuan-
gan Alfres Tonggiroh men-
gungkapkan beberapa
pertanyaan terkait hal itu.
Dia mempertanyakan si-
sa dana tunjangan profesi
guru dari anggaran APBN
sampai dengan 2014 sebe-
sar Rp3.147.832.223,-
Kemudian sisa dana tam-
bahan penghasilan guru

ettt . e &,

dari APBN sampai den-
gan tahun 2014 sebesar
Rp885.250.000,-,  Dana
BOS- tahun 2011 sebesar
Rp 109,717.500,-. Serta sisa
dana alokasi khusus(DAK)
2010 hingga 2014 sebesar
Rp12.168.186.986,-.
“Semestinya hal ini ti-
dak perlu terjadi. Bahkan
ada dana dari kemente-
rian seperti dana BOS ta-
hun 2011 yang masih ter-
us mengendap. Jika me-
mang anggaran itu ti-
dak bisa diserap atau ti-
dak bisa dibayarkan se-
baiknya dikembalikan sa-
ja kas negara. Selain itu
ada dana tunjangan pro-
fesi guru yang juga ma-
sih mengendap. Ini se-
benarnya tidak perlu ter-
jadi. Jika memang danan-
ya perlu dibayarkan dan
telah memenuhi syarat
harusnya segera dibayar-
kan. Sebaliknya, jika dana
itu tidak bisa dibayarkan

dikembalikan  saja,”ujar
Alfres pada rapat paripur-
na di DPRD Parimo, Senin
(3/8).

Selain itu kata Alfres ada
juga Dana DAK dari ta-
hun 2010 sampai dengan
2014 yang mencapai Rp12
miliar lebih yang masih
mengendap hingga masuk
dalam silpa. Karenanya
Alfres menyatakan, akan
menelusuri ~ dana-dana
tersebut siapa saja yang
pantas menerima atau ti-
dak menerima dana terse-
but sehingga tidak perlu
setiap tahun masuk silpa.

Hal senada juga diung-
kapkan dua anggota DPRD
Parimo lainnya Hazairin
Paudi dan H. Suardi.
Kedua anggota dewan itu
mengaku heran apabila
ada dana sertifikasi guru
yang masih mengendap

" dalam silpa. Keduanya ju-

ga berjanji akan menelu-
suri dana sertifikasi guru

tersebut, siapa saja yang
belum atau sudah mener-
ima dana sertifikasi ser-
ta kendalanya di lapan-
gan. Penelusuran itu-akan
diteliti secara by name dan
by adress.

Hazairin Paudi juga akan
menanyakan kepada SKPD
yang . bersangkutan apak-
ah benar dana tersebut ada
dalam rekening khusus DAK
atau tidak. Pasalnya jika ber-
tahun tahun mengendap
tentunya ada jasa gironya
danyanglainnya. .

Pada rapat paripumna
tersebut dengan agenda pe-
nyampaian rancangan per-
aturan daerah tentang per-
tanggung jawaban pelaksa-
naan anggaran pendapatan
dan belanja daerah tahun
anggaran 2014 yang disam-
paikan oleh wakil Bupati
Parimo, Badrun Nggai masih
juga memuat sejumlah dana
yang melekat pada Disdik
Parimo dalam silpa. (aji)




